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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan di berbagai sektor di Indonesia bertujuan untuk 

meningkatkan perekonomian dalam negeri. Industri merupakan salah satu sektor 

penting yang memberikan kontribusi besar bagi perekonomian Indonesia. 

Pembangunan industri di Indonesia merupakan usaha dalam meningkatkan 

perekonomian dalam negeri. Tujuan dari pembangunan industri dalam negeri 

tercantum dalam Peraturan Presiden nomor 28 tahun 2008 tentang kebijakan 

industri nasional dengan visi Indonesia menjadi negara industri maju pada tahun 

2020. Pembangunan industri bertujuan untuk meningkatkan daya tahan 

perekonomian nasional, menciptakan lapangan pekerjaan baru, serta mengurangi 

pemakaian produk dari industri luar negeri (import).  

Industri kimia merupakan salah satu industri yang memiliki peranan 

penting. Oleh karena itu, perkembangan dalam hal pembangunan industri kimia 

harus terus dilakukan untuk dapat menekan angka impor tersebut. Salah satu bahan 

kimia yang banyak digunakan dalam industri dalam negeri adalah asam asetat. 

Asam asetat ini sangat penting peranannya mengingat negara Indonesia masih 

mengimpor sebagian besar bahan kimia tersebut dikarenakan produksi untuk 

memenuhi kebutuhan dalam negeri tidak mencukupi. 

Hidrogen fluorida adalah senyawa gas atau cairan tidak berwarna dan 

merupakan sumber utama industri fluor. Hidrogen fluorida digunakan secara luas 

dalam industri petrokimia sebagai komponen superasam. Hidrogen fluorida banyak 

digunakan sebagai katalis pada proses alkilasi pada industri pengolahan minyak 

bumi untuk menghasilkan bahan bakar beroktan tinggi. Hidrogen fluorida 

digunakan pada proses etching material dengan bahan dasar gelas, selain itu juga 

digunakan sebagai melarutkan material gelas pada proses pemurnian kuarsa. 

Bersama dengan Asam nitrat, Hidrogen fluorida digunakan sebagai larutan 

pembersih logam, seperti untuk menghilangkan oksida sisa pengelasan dan 



digunakan sebagai bahan baku pada pembuatan senyawa-senyawa fluor organik 

seperti freon (refrigerant) dan Poly Tetra Fluoro Ehylene (PTFE) atau teflon.  

1.2. Sejarah dan Perkembangan 

Beberapa sumber mengklaim bahwa produksi pertama Hidrogen fluorida 

adalah oleh Heinrich Schwanhard, seorang pemotong kaca Jerman, pada tahun 

1670. Namun, sebuah studi mengkaji ulang terhadap tulisan-tulisan Schwanhard, 

tidak menunjukkan penyebutan spesifik fluorit dan hanya diskusi tentang asam 

yang sangat kuat. Dihipotesiskan bahwa ini mungkin asam nitrat atau aqua regia, 

keduanya mampu mengetsa kaca lunak. 

Andreas Sigismund Marggraf membuat persiapan Hidrogen fluorida 

pertama pada tahun 1764 ketika ia memanaskan fluorit dengan asam sulfat dalam 

gelas, yang sangat terkorosi oleh produk tersebut. Pada 1771, ahli kimia Swedia 

Carl Wilhelm Scheele mengulangi reaksi ini. Scheele mengenali produk dari reaksi 

sebagai asam, yang ia sebut "fluss-spats-syran" (fluor-spar-acid); dalam bahasa 

Inggris, itu dikenal sebagai "fluoric acid". 

Seorang ilmuan dari perancis bernama Edmon Fremy mencoba melakukan 

pengkajian dan penelitian terhadap senyawa-senyawa anhidrat terutama senyawa 

anhidrat halogen. Kemudian pada tahun 1850 beliau berhasil mensintesis senyawa 

Hidrogen Flourida untuk pertama kalinya. Saat itu Edmon berencana untuk 

mengisolasi Flour dari Hidrogen Flourida, tetapi hal itu sulit dilakukan, sehingga 

sampai saat ini proses pengisolasian gas Flour hanya dapat dilakukan dengan proses 

yang rumit melalui isolasi langsung dari senyawa-senyawa flour. 

1.3. Proses Pembuatan 

1.3.1. Hidrogen Fluorida dari Asam Fluorosilikat 

Asam Fluorosilikat pekat terdekomposisi dengan adanya asam sulfat sesuai 

dengan reaksi berikut : 

H2SiF6 + SiF4 + H2SO4  2SiF4 + 2HF + H2SO4 

Reaksi ini menghasilkan gas silikon tetrafluorida dan hidrogen fluorida. Sisanya 

terserap dalam asam sulfat. Hasil reaksi ini kemudian didistilasi untuk 



menghasilkan hidrogen fluorida. Hasil samping berupa asam sulfat merupakan 

larutan encer dengan konsentrasi 70% - 75%. Asam ini kemudian dipompa kembali 

ke pabrik asam fosfat untuk diumpankan ke sistem reaksi. Gas silikon tetrafluorida 

dibersihkan dalam kolom absorpsi untuk menghilangkan hidrogen fluorida dan 

kemudian dialirkan menuju sistem konsentrasi silikon tetrafluorida dimana ia akan 

diserap dalam asam fluorosilikat. Gas SiF4 diserap dan bereaksi sesuai dengan 

reaksi eksotermik berikut : 

5SiF4 + 2H2O  2H2SiF6 + 2SiF4 + SiO2 

Hasil samping dari sistem ini adalah silika. Gas buangan dari sistem konsentrasi 

silikon tetrafluorida dibersihkan dari hidrogen fluorida dan dialirkan ke Sistem 

Penyerapan Pusat sebelum dibuang ke lingkungan. 

1.3.2. Hidrogen Fluorida dari Fluorspar 

Fluorspar dikirim ke komplekspabrik dengan kelembapan residual hingga 

10% berat. Kelembapan residual setelah pengeringan tidak melebihi 0,1% berat. 

Pengeringan dilakukan dalam flash dryer. Fluorspar kemudian diangkut dengan 

konveyor menuju silo fluorspar. Gas hidrogen fluorida dihasilkan dari reaksi asam 

sulfat dengan fluorspar kering di prereactor dan reaksi ini diselesaikan dalam 

indirectly heated rotary kiln. Reaksi dapat dipresentasikan sebagai berikut : 

CaF2 + H2SO4  CaSO4 + 2HF 

Reaksi ini bersifat endotermik, sehingga membutuhkan input panas yang terus 

menerus untuk penyelesaiannya. Fluorspar kering mengalir dari silo penyimpanan 

melalui skala umpan ke prereactor. Reaktan cair, oleum dan asam sulfat, dipompa 

dari tangki penyimpanan melalui preheater ke bagian reaksi.  

 Gas hidrogen fluorida mentah dialirkan ke serangkaian peralatan pembersih 

gas, kondensasi dan distilasi untuk memurnikan HF menjadi hidrogen fluorida 

anhidrat. Residu kalsium sulfat padat panas dipisahkan dan dinetralkan pada ujung 

yang berlawanan dari reaktor. Anhidratnya dijual ke industri bangunan untuk 

digunakan sebagai bahan peralatan lantai, blok bangunan, dan sebagai penghambat 



dalam industri semen. Gas – gas sisa meninggalkan pabrik setelah pembersihan 

akhir di Bagian Penyerapan Pusat sebelum dibuang ke lingkungan.  

1.4. Sifat Fisik dan Sifat Kimia 

a) Fluorspar 

 Rumus molekul : CaF2 

 Berat molekul  : 78,075 g/mol 

 Fase (25°C)  : solid 

 Berat jenis  : 1,63 g/cm3 

 Titik didih  : 2806,50 K 

 Titik leleh  : 1691,00 K 

 ∆Hf(298)  : -1219,6 kJ/mol 

 Temperatur kritis : 4570,85 K 

 Tekanan kritis  : 376,91 bar 

b) Asam Sulfat 

Rumus molekul : H2SO4 

 Berat molekul  : 98,079 g/mol 

 Fase (25°C)  : liquid 

 Berat jenis  : 1,833 g/ml 

 Titik didih  : 610,00 K 

 Titik beku  : 283,46 K 

 ∆Hf(298)  : -843,99 kJ/mol 

 Temperatur kritis : 925,00 K 

 Tekanan kritis  : 64,00 bar 

c) Hidrogen Florida 

Rumus molekul : HF 

 Berat molekul  : 20,006 g/mol 

 Fase (25°C)  : gas 

 Berat jenis  : 0,941 g/ml 

 Titik didih  : 292,67 K 

 Titik beku  : 189,79 K 



 ∆Hf(298)  : -273 kJ/mol 

 Temperatur kritis : 461,15 K 

 Tekanan kritis  : 64,85 bar 

d) Kalsium Sulfat 

Rumus molekul : CaSO4 

 Berat molekul  : 136.134 g/mol 

 Fase (25°C)  : solid 

 Berat jenis  : 0,72 g/cm³ 

 Titik leleh  : 1730 K 

 ∆Hf(298)  : -1432,7 kJ/mol 

e)  Silikon dioksida 

Rumus molekul : SiO2 

 Berat molekul  : 60,084 g/mol 

 Fase (25°C)  : solid 

 Berat jenis  : 2,196 g/cm3 

 Titik didih  : 2503,20 K 

 Titik leleh  : 1986,00 K 

 ∆Hf(298)  : -910,9 kJ/mol 

 Temperatur kritis : 4076,67 K 

 Tekanan kritis  : 336,16 bar 

f) Kalsium karbonat 

Rumus molekul : CaCO3 

 Berat molekul  : 100.086 g/mol 

 Fase (25°C)  : solid 

 Berat jenis  : 2.8 g/cm³ 

 Titik leleh  : 1612 K 

 ∆Hf(298)  : -1,207 kJ/mol 

g) Air 

Rumus molekul : H2O  

 Berat molekul  : 18,015 g/mol 



 Fase (25°C)  : liquid 

 Berat jenis  : 1,027 g/ml 

 Titik didih  : 373,15 K 

 Titik beku  : 273,15 K 

 ∆Hf(298)  : -285 kJ/mol 

 Temperatur kritis : 647,13 K 

 Tekanan kritis  : 220,55 bar 

h) Karbon dioksida 

Rumus molekul : CO2 

 Berat molekul  : 44,010 g/mol 

 Fase (25°C)  : gas 

 Berat jenis  : 0,713 g/ml 

 Titik didih  : 194,70 K 

 Titik beku  : 216,58 K 

 ∆Hf(298)  : -394 kJ/mol 

 Temperatur kritis : 304,19 K 

 Tekanan kritis  : 73,82 bar 

i) Silikon tetraflorida 

Rumus molekul : SiF4 

 Berat molekul  : 104,079 g/mol 

 Fase (25°C)  : gas 

 Berat jenis  : 0,2711 lb/ft3 

 Titik didih  : 178,35 K 

 Titik beku  : 186,35 K 

 ∆Hf(298)  : -1614,9 kJ/mol 

 Temperatur kritis : 259,00 K 

 Tekanan kritis  : 37,19 bar 
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